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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya. Oleh karenanya pendidikan harus dirancang untuk 

mengembangkan seluruh kompetensi siswa yang tercermin dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yang 

tertera dalam pada pasal 3 Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional perlu adanya upaya untuk terus 

meningkatkan mutu pendidikan. Mutu pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan 

yang diraih oleh seorang siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yang 

tercermin dalam hasil evaluasi. Hal penting yang dapat dilakukan untuk 

mewujudkan pembelajaran yang bermutu adalah dengan melaksanakan 

pembelajaran yang bermakna. Menurut Kania (2018:45) pembelajaran bermakna 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan mendekatkan materi yang dipelajari 

anak dengan lingkungan sekitar mereka sehingga materi lebih  mudah dipelajari 



2 

 

 

dan lebih mudah diingat oleh siswa. Selain itu pembelajaran bermakna dapat 

dilakukan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

Menurut Musser (2011:38) matematika sebagai salah satu mata pelajaran di 

sekolah dasar yang memegang peranan penting dalam membentuk siswa untuk 

memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika merupakan suatu sarana yang dapat digunakan guru untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan mengkaji sesuatu secara logis dan 

sistematis. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang dilakukan untuk 

memanfaatkan mata pelajaran matematika sebagai salah satu cara untuk  melatih 

siswa berpikir secara logis dan sistematis. Dalam hal ini matematika memiliki peran 

yang sangat penting dalam mengembangkan kompetensi anak sehingga dapat 

memiliki prestasi yang baik. 

Menurut Cahyani (2019:12) mata pelajaran matematika berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan-

bilangan dan simbol simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu 

memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika di sekolah dasar harus lebih diutamakan karena matematika selalu ada 

dalam setiap keseharian siswa dan agar siswa mengenal, memahami, serta mahir 

menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan praktik dalam kehidupan sehari-

hari. Terdapat berbagai konsep materi dalam pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yang salah satunya adalah materi tentang pecahan.  
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Materi pecahan merupakan bagian dari materi bilangan. Pecahan secara 

terminologi, menurut Bennett, dkk (2010: 283) berasal dari bahasa latin fractio dari 

bentuk frangere yang berarti jeda. Secara historis, pecahan pertama kali digunakan 

untuk mewakili jumlah yang kurang dari satu atau satu kesatuan, seperti setengah 

permen, sepertiga pizza, dan lainnya. Pecahan sebagai materi memiliki beberapa 

definisi. Menurut Kania (2018:3) berpendapat bahwa pecahan merupakan sebuah 

hasil bagi atau representasi bagian dari angka. Hal ini sebagai penguat konsep 

pecahan sebagai pembagian. Selain itu, menurut Musser (2011:216)  

“Pecahan dapat dimaknai dengan dua cara yang berbeda. Pertama, 

pecahan digunakan sebagai angka yang menunjukkan bagian dari keseluruhan. 

Kedua, pecahan dimaknai sebagai perbandingan”. Pemilihan materi pecahan 

ini di karenakan masih banyak siswa yang belum mengenal pecahan sederhana 

dan juga perbandingan pecahan, hingga berakibat pada rendahnya hasil belajar 

siswa. 

 

Permasalahan tersebut didukung dengan hasil observasi yang telah dilakukan 

di SDN Burengan 2 pada siswa kelas III mata pelajaran Matematika materi pecahan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diperoleh data terkait permasalahan 

yang dialami guru dan siswa. Permasalahan yang dialami oleh guru terkait dengan 

pembelajaran matematika pada materi pecahan adalah, guru masih menggunakan 

metode yang belum bervariasi dan menggunaka metode ceramah, tanya jawab dan 

pemberian tugas. Selain itu guru dalam pembelajaran materi pecahan masih belum 

menggunakan media yang sesuai dengan materi maupun karakteristik siswa. Media 

yang digunakan guru hanya berfokus pada gambar yang ada pada buku paket. 

Selain itu guru juga masih belum menggunakan sumber belajar yang bervariasi. 

Sumber belajar masih menggunakan buku paket yang ada.  
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan berdampak pada 

aktivitas siswa yang kurang optimal dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, siswa merasa bosan dan 

menganggap matematika menjadi hal yang sulit. Selain itu siswa juga mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru khususnya pada 

materi pecahan. Kurangnya pemahaman siswa terkait materi pecahan dapat dilihat 

dari hasil belajar mereka, dari  30 orang siswa hanya 20 orang siswa saja yang telah 

tuntas KKM 10 orang lainnya nilai hasil belajar yang peroleh masih kurang. KKM 

yang ditentukan oleh SDN Burengan 2 adalah 75. 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan di atas tentunya permasalahan 

tersebut harus segera selesaikan dengan mencari alternatif pemecahan masalah. 

Salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan adalah dengan 

megembangkan media pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa dalam permasalahan pembelajaran setiap harinya. Terdapat berbagai jenis 

media pembelajaran yang dapat dipilih, untuk saat ini sesuai dengan perkembangan 

jaman media yang relevan untuk dipilih adalah media pebelajaran yang berbasis 

TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Media pembelajaran berbasis ICT 

(Information and Communication Technology) atau yang lebih dikenal dengan TIK 

(Teknologi Informasi dan Komunikasi) adalah semua teknologi yang berhubungan 

dengan pengumpulan pengolahan, penyimpanan, penyebaran, dan penyajian 

informasi (Darmawan, 2013: 1). 

Menurut Darmawan (2013:10) media pembelajaran berbasis ICT memiliki 

beberapa kelebihan di antaranya lebih menarik, lebih jelas maknanya sehingga lebih 
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mudah dipahami siswa dan media pembelajarannya juga lebih bervariasi. Dari 

kelebihan media berbasis ICT tersebut peneliti mengembangkan media 

pembelajaran berbasis ICT dalam bentuk macromedia flash 8. Pemilihan media ini 

karena belum banyak yang menggunakan, media pembelajaran berbasis ICT 

khususnya pada materi pecahan untuk siswa di sekolah dasar. Media pembelajaran 

berbasis macromedia flash 8 untuk materi pecahan dapat mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Macromedia flash 8 merupakan software yang sangat berguna dalam 

mendukung kesuksesan sebuah presentasi dan proses belajar mengajar (PBM). 

Dalam aplikasi macromedia flash 8, kita dapat memasukan elemen-elemen seperti 

gambar atau movie, animasi, presentasi, game dan dapat digunakan sebagai tool 

untuk mendesain web, dan berbagai aplikasi multimedia lainnya.  

Kelebihan lain dalam program macromedia flash 8 di antaranya adalah 1) 

Seorang pemula yang masih awam terhadap dunia desain dan animasi dapat 

mempelajari dan memahami macromedia flash 8 dengan mudah tanpa harus 

dibekali dasar pengetahuan yang tinggi tentang bidang tersebut. 2) Pengguna 

program Macromedia Flash 8 dapat dengan mudah dan bebas dalam berkreasi 

membuat animasi dengan gerakan luwes (bebas) sesuai dengan alur adegan animasi 

yang dikehendakinya. 3) Macromedia flash 8 ini dapat menghasilkan file dengan 

ukuran kecil. Hal ini dikarenakan flash 8 menggunakan animasi dengan basis 

vektor. 4) Macromedia flash 8 menghasilkan file bertipe (ekstensi). Flash yang 

bersifat fleksibel, karena dapat dikonversikan menjadi file  bertipe swf, .html, gif, 

.jpg, .png, .exe, .mov., (Andriyanto, 2012:56). 

 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka 

peneliti akan mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT yaitu dengan 

menggunakan macromedia flash 8 pada mata pelajaran matematika khususnya pada 

materi pecahan untuk siswa kelas III sekolah dasar. Tujuan penelitian dan 
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pengembangan ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran barbasis 

macromedia flash 8 untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri yang 

valid, praktis dan evektif sehingga dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi pecahan. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didentifikasikan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 

1. Guru masih belum tepat dalam menggunakan media pembelajaran pada 

materi pecahan.  

2. Terbatasnya sumber belajar baik dari buku maupun media pembelajaran 

matematika pada kelas III. 

3. Terbatasnya kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

berbasis macromedia flash 8 pada materi pecahan. 

4. Belum adanya media pembelajaran berbasis macromedia flash 8 yang 

berfungsi untuk menunjang pembelajaran pada materi pecahan 

5. Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa di SDN Burengan 2 pada mata 

pelajaran matematika khusunya materi pecahan. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada pengembangan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 

pada materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil materi pecahan pada mata pelajaran matematika. 

Penelitian ini memfokuskan bagaimana kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

media pembelajaran yang peneliti kembangkan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, adapun rumusan 

masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kevalidan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 

pada materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri? 

2. Bagaimanakah kepraktisan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 

pada materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri? 

3. Bagaimanakah keefektifan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 

pada materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. mengetahui kevalidan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 pada 

materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri, 
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2. mengetahui kepraktisan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 pada 

materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri, 

3. mengetahui keefektifan media pembelajaran barbasis macromedia flash 8 pada 

materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 Kota Kediri. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis 

macromedia flash 8 pada materi pecahan untuk siswa kelas III di SDN Burengan 2 

Kota Kediri ini diharapkan bisa memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep 

materi pecahan pada siswa kelas III dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis macromedia flash 8 pada mata pelajarn matematika.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Sekolah  

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat menjunjung nama baik 

sekolah. 

2) Mendapatkan masukan untuk pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi Guru  

1) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran  

2) Dapat meningkatkan keprofesionalisme seorang pendidik (guru) 
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3) Memberikan pengalaman langsung pada pendidik dalam menerapkan media 

pembelajaran berbasis macromedia flash 8 pada mata pelajaran matematika. 

c. Bagi Siswa  

1) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep materi pecahan.  

2) Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 

3) Miningkatkan kreatifitas siswa dalam menerapkan media pembelajaran 

berbasis Macromedia Flash 8. 
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